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ABSTRACT

Tafsir Ayat Al-Ahkam min AI-Qur'an Al-Karim by Abul Fadhal, as one of the products of
the archipelago's interpretation which was presented to interested persons and readers of
the Qur'anic interpretation in Indonesia. As a collection of interpretation learning modules
for high school level students, this interpretation comes with a presentation that is easy to
consume. This study shows that the Tafsir Ayat al-Ahkam min AI-Qur'an al-Karim carries
the form maugdu'i, by systematizing its interpretation based on the chapter on figh. Because
this interpretation has not yet been completed so Tafsir Ayat al-Ahkam min AI-Qur'an al-
Karim contains only 20 figh chapters starting from the chapter At-Taharah to Qismah al-
Mirath wa I'tatuhu al-Mustahagah. Of the 20 chapters, there are 76 verses that Abul
Fadhal interpreted to explain each law contained in each chapter. But after reviewing only
66 verses summarized in it. Sources that contribute data consist of 6 commentaries, 3 figh
books and 2 books asbab al-Nuzul. The approach applied in the interpretation is the
approach to linguistics, the science of Asbab al-Nuzul, the science of Uil al-Figh, and the
science of Jurisprudence. As an interpreter born in the contemporary era, able to meet the
demands of interested people, especially Muslim societies, to become a tendency to
worship.

Keyword: Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur'an al-Karim, Abul Fadhal, Method of
Interpretation, Contemporary Interpretation.

ABSTRAK

Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Al-Qur’an Al-Karim karya Abul Fadhal, sebagai salah satu
produk tafsir nusantara yang disuguhkan kepada peminat dan pembaca kajian tafsir Al-
Qur’an di Indonesia. Sebagai kumpulan modul pembelajaran tafsir untuk pelajar tingkat
SLTA, tafsir ini hadir dengan penyajian yang mudah untuk dikonsumsi. Kajian ini
menunjukkan bahwa Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an al-Karim mengusung bentuk
maudu i, dengan mensistematiskan penafsirannya berdasarkan bab fikih. Karena tafsir ini
belum tuntas sehingga Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an al-Karim hanya memuat 20
bab fikih mulai dari bab As-Taharah hingga Qismah al-Mirath wa I 'tatuhu al-Mustahagah.
Dari 20 bab tersebut tercatat ada 76 ayat yang ditafsirkan Abul Fadhal untuk menjelaskan
setiap hukum yang termuat dalam setiap bab. Namun setelah ditinjau kembali hanya 66
ayat yang terangkum di dalamnya. Sumber-sumber yang menyumbang data terdiri dari 6
kitab tafsir, 3 kitab fikih dan 2 kitab asbab al-Nuzil. Pendekatan yang diterapkan dalam
penafsirannya ialah pendekatan ilmu bahasa, ilmu Asbab al-Nuzil, ilmu Usil al-Figh, dan
ilmu Fikih. Sebagai tafsir yang lahir di era kontemporer, mampu memenuhi tuntutan
peminat khususnya masyarakat muslim untuk dijadikan tendensi dalam melakukan ibadah.
Kata kunci: Tafsir Ayat Al-Ahkam min Al-Qur’an Al-Karim, Abul Fadhal, metode
penafsiran, tafsir kotemporer
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A. PENDAHULUAN

Sejarah mencatat penulisan tafsir Al-
Qur’an di Indonesia sudah terjadi sejak
abad ke-16, dengan bukti ditemukannya
kitab Tafsir Surat al-Kahfi yang ditulis
pada masa itu meski belum diketahui siapa
penulisnya. Satu abad kemudian muncul
kitab Tafsir Tarjuman Mustafid yang
ditulis Abd Ra’uf As-Sinkili (1615-1693
M)

Indonesia pertama yang menuslis karya

yang dikenal sebagai mufasir
tafsir lengkap tiga puluh juz.!

Berangkat dari tafsir pertama, dalam
menyajikan penafsiran mufasir Indonesia
memiliki model penulisan, sitematika
penulisan tersendiri yang berbeda dengan
mufasir Arab. Abd Ra’uf as-Sinkili dalam
karyanya Tarjuman Mustafid, menyajikan
penafsirannya dengan  menggunakan
bahasa melayu, tafsir Al-ibriz ditulis KH.
Bisri Mustofa dengan tampilan semi arab,
yakni dengan menggunakan huruf Arab
pegon yang ditulis dengan metode gandul,
Fayd Ar-Rahman karya Kyai Salih Darat
juga menggunakan arab pegon, dan
Hal

mendomestikasi

lainnya. tersebut sebagai upaya

dan  menejembatani

pemahaman terhadap Al-Qur’an sebagai

1 M. Nurdin Zuhdi. (2008). Tafsir
Indonesia dari Kontensasi Metodologi
Hingga Kontekstualisasi. Yogyakarta:
Kaukaba Dipantara. him. 61.
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kitab

Indonesia.

pedoman hidup  masyarakat

Dari sederet tokoh yang mumpuni di
bidang tafsir ada satu nama yang terselip
dan nyaris terlewatkan, yakni Abul Fadhal
bin Abd Shakur yang akrab disapa Mbah
Ndhol dari Senori Tuban. Abul Fadhal
merupakan seorang ulama yang sangat
cerdas, berwawasan luas dan memiliki
fikiran dan hati yang jernih.

Geliatnya dalam bidang agama
dicurahkan untuk memproduksi beberapa
karya dalam berbagai bidang yang
dikuasainya tidak hanya dalam bidang
tafsir, ada tauhid, naswu, fikih, sejarah,
dan lainnya. Karya-karyanya sudah mulai
ditulis sejak berumur 11 tahun,? tidak
berbentuk  buku kitab,

karyanya yang lain berupa lembaran-

hanya atau

lembaran materi yang diajarkan kepada

para muridnya. Sebab, setiap kali
muridnya datang, mereka langsung
disuguhi  lembaran  tulisan  yang

merupakan tulisannya sendiri sebagai
materi dasar yang akan disampaikan.

Dari beberapa karya yang meliputi
berbagai disiplin ilmu seperti, akidah,
bahasa dan cabang-cabangnya hanya

sedikit karya yang dapat dimanfaatkan

2 Muhammad Asif. (2013). Kiai Abul
Fadhol As-Senori Jejak IImu Sang Penulis
Kitab Tashil Al-Masalik. Yogyakarta:
Pustaka Pesantren. him. 45.



generasi setelahnya. Alasannya, semasa
Fadhal
menerbitkan karyanya, barangkali karena
Abul Fadhal tidak ingin dikenal khalayak,
atau justru ingin menjaga keikhlasannya.
Hal

ketawadu ‘annya.

hidupnya Abul tidak pernah

tersebut  untuk  mennujukkan
Alasan yang lain sebagian karyanya

ada yang terkena banjir menerjang

Swedang pada 1997, sebagian besar
kayanya waktu muda masih disimpan di
Swedang sementara Abul Fadhal sudah
pindah ke Senori. Serta sebagian lagi
yang
tersebar daerah-daerah lain, terutama di

dibawa oleh murid-muridnya

Jawa Barat sehingga sulit untuk
melacaknya.

Salah satu karangan yang sampai saat
ini belum terpublikasikan ialah Tafsir ayat
Al-Qur’an

Karangan tafsir ini tidak begitu dikenal

ahkam  min al-Karim.
khalayak, hanya murid-murid tertentu
yang mengetahui. Pasalnya, Tafsir ini
merupakan kumpulan modul pengajaran
Abul Fadhal untuk mapel tafsir yang
MA

Senori yang sekarang MA Islamiyah

diampunya semasa mengajar di

Sunnatunnur.  Pengajaran ini  hanya

berlangsung beberapa bulan, pasalnya

¥ Mujamik. (2017). Wawancara.

163

ketika proses pengajaran berlangsung,
selang beberapa bulan diadakan pemilu
mengakibatkan kegitaran belajar mengajar
terpaksa dibubarkan sehingga pengajaran-
pengajaran terhenti,

menjadi kajian

intelektual ~ megalami  kemandegan.?
Kajian terhadap tafsir ini salah satunya,
dengan tidak berlanjutnya kajian ini
menjadikan tafsir ayat akkam ini tidak
tuntas, hanya memuat dua puluh bab
hukum fikih yang hanya meliputi
‘ubudiyyah sampai waris saja.* Meski
hanya sebagian dari tema-tema kajian
fikih, dengan memusatkan pembahsannya
pada hukum islam, tapi kitab ini tetap
dapat dijadikan pedoman hidup bagi
kehidupan individu maupun kolektif.

Di dalam tafsir Tafsir ayat ahkam min
Al-Qur’an al-Karim diulas ayat-ayat
yang
dikelompokkan berdasarkan tema yang

berkaitan dengan hukum
sama dan penyusan bab disitematiskan
berdasarkan bab-bab di dalam kitab fikih.
Pengulasan yang diberikan tidak hanya
terfokus pada aspek hukumnya saja.
Aspek ilmu yang dijelaskan meliputi ilmu
Balagah, Nahwu dan I’rab, Saraf dan 7’lal
lalu dicantumkan pula riwayat dari Nabi

Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dan asbab

4 Abu Af-Fadl. (tt). Tafsir Ayar Al-
Ahkam Min Al-Qur’an Al-Karim. Naskah.
him. 27.



al-nuzil untuk menarik aspek hukum yang
terkadung di dalamnya.

Dalam artikel ini akan diuraikan
secara mendetail metode penafsiran yang
Abul Fadhal

ayat-ayat hukum yang

diterapkan dalam
menafsirkan
meliputi pendekatan penafsiran, metode
penafsiran, serta sumber-sumber yang ikut
menyumbang data di dalam penafsirannya
serta bagaimana Tafsir ayat ahkam
menjawab tuntutan zaman sebagai tafsir

yang lahir di era kontemporer.

B. PEMBAHSAN

Gambaran Umum Metode
Maudhu’i
Manhaj tafsir maudia’i banyak

ditawarkan oleh para tokoh ilmu al-
Qur’an. Secara garis besarnya konsep ini
digagas dan dikembangkan dua tokoh
besar, Abd al-Hayy al-Farmawi melalui
karyanya al-Bidayah fi Tafsir al-Maudii 't
dan Muhammad Bagqir al-Sadr dari hasil
pengasahan intelektualnya yang tertuang
dalam karyanya al-Madrasah al-
Qur’aniyyah yang memiliki ke khasan
masing-masing.

Al-Farmawi  membagi  metode
maudiz’7 menjadi dua macam: Pertama,

Pembahasan satu surat dalam al-Qur’an

> Abdul Hayy al-Farmawi. (t.t.). Metode
Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya.
Bandung: CV Pustaka Setia. him. 49.
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secara universal, memperkenalkan Kkata,
menjelaskan maksud-maksud umum dan
khusus secara garis besar dengan cara
menghubungkan ayat satu dengan yang
lain, atau antara satu pokok masalah
dengan pokok masalah lain. Penafsiran
dengan metode ini  menghasilkan
pembahasan yang utuh dan menyeluruh
terhadap surat yang dibahas, sehingga
surat tersebur tampak dalam bentuknya
yang utuh, teratur, cermat, teliti, sempurna
dan saling melengkapi. Kedua, Penafsiran
yang menghimpun dan menyusun ayat-
ayat al-Qur’an yang memiliki kesamaan
arah dan tema, diletakkan di bawah satu
judul tertentu kemudian diberi penjelasan
dan kesimpulan. Metode ini bisa
dinamakan metode tematik singular atau
tunggal karena melihat tema yang dibahas

hanya satu.®

Menurut al-Sadr istilah tematik
digunakan untuk menerangkan ciri
pertama dari tafsir ini, yaitu ia

memulainya dari sebuah tema yang

didapat dari kenyataan eksternal dan
dikembalikan pada Al-Qur’an.® Namun
bukan berarti memaksakan pengalaman
kepada Al-Qur’an dan menundukkana Al-

Qur’an padannya, melainkan menyatukan

¢ Al-Sayyid Muhammad Baqir Al-Sadr.
(t.t.). Al-Madrasah Al-Qur’aniyyah Al-Sadr.
ttp: Dar al-Kitab al-Islami. him. 11.



keduanya di dalam konteks pencarian
tunggal yang ditunjuk sebagai gagasan
khusus yang dibawa oleh si mufasir di
dalam konteks pencariannya. Adapun
tahapan penafsiran yang ditawarkan al-
Sadr:’Pertama, Penentuan tema melalui
pembacaan realitas, penekanan awal dari
metode maudi’t al-Sadr ialah min al-
waqi’ ila al-Nags ialah menjawab atau
memberikan  solusi  dari  berbagai
problematika sosial. Kedua, Berdialog
Al-Qur’an,

membaca keseluruhan secara berulang-

dengan dengan langkah

ulang, kemudian  menelusuri  dan
mengumpulkan ayat Al-Qur’an yang
terkait dengan tema, masing masing ayat
dipahami satu persatu dengan bantuan
tafsir tajzi’i®. Ketiga, Mengorelasikan
antar ayat dan mengklasifikasikannya,
setelah pemahaman yang utuh terhadap
kandungan makna ayat mufasir berusaha
menghubungkan ayat satu dengan ayat
lainnya kemudian dikelompokkan sesuai
dengan sub tema pembahasan (sub tema
lahir setelah melakukan pembacaan
seksama pada ayat-ayat terkait, karena
jika sub-sub tema sudang dirancang
terlebih dahuu dikhawatirkan ada bebrapa

informasi ayat yang terabaikan). Keempat,

" Lilik Ummi Kaltsum. (2012).
Menelusuri Gagasan Tafsir Muhammad Bagqir
al-Sadr. Refleksi, 12(2). him. 166.

& Lilik Ummi Kaltsum. (2012). him. 170.
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Menyusun dan melahirkan  konsep
Qur’ani.

2. Penulisan Tafsir ayat al-Ahkam min

Al-Qur’an al-Karim

Tafsir ayat ahkam ini merupakan
satu-satunya karya Abul Fadhal dalam
bidang tafsir. Tidak diketahui secara pasti
kapan dimulai  penulisannya, tapi
disinyalir karya ini lahir ditahun 1970-an
karena disebagian naskah terlampir
tanggal serta tahun penyalinanya.® Naskah
yang digunakan objek penelitian ini
disalin pada tahun 1971 oleh seorang
murid dari tulisan Abul Fadhal pada saat
belajar kepadanya. Murid ini bernama
Mujamik, ia belajar ke Abul Fadhal mulai
kecil dari tahun 1962 sampai dewasa,
bahkan sampai wafatnya Abul Fadhal,
sebab bagi santri yang mengaji di Abul
Fadhal tidak diperbolehkan ngaji di yang
lain sebelum dinyatakan tamat bersimpuh
di hadapan sang guru, Kiai Abul Fadhal.*°

Tafsir ahkam

ayat merupakan

kumpulan modul pembelajaran tafsir
yang diampu Abul Fadhal di Madrasah
MA

Islamiyyah Sunnatunnur- Senori Tuban.

Diniyyah, sekarang  menjadi

Tafsir ini diajarkan pada periode 1971-

1972 dan kemudian terhenti yang

° Abu Af-Fadl. (t.t.). him. 27.

10 Ahmad Mundzir & Nur Cholis. (2014).
Perjalanan NU Tuban dari Masa 1935-2013.
Tuban: PC NU. him. 453-458.



menjadikan tidak tuntasnya penafsiran
yang dilakukan. Hal ini dilatar belakangi
adanya pemilu yang diselenggarakan pada
waktu itu, dimana suara terbanyak
berhasil dikuasai Golkar sehingga secara
pasti kepala pemerintahan jatuh di tangan
Golkar. Abul Fadhal yang menjadi salah
satu tokoh yang berkiprah di organisasi
NU yang pada saat itu NU menjadi salah
satu finalis

partai dalam  pemilu.

Pemerintah memerintahkan badan
keamanan negara untuk membubarkan

setiap majlis yang dinilai merintis para

pemberontak pemerintah, majlis
pendidikan ini  menjadi salah satu
targetnya.

Pengajaran tafsir yang diampu Abul
Fadhal dilaksanakan pada malam hari
seminggu sekali, dimulai setelah isya’
atau sekitar jam 7:30 sampai jam 10
malam. Pemilihan pada waktu malam
karena sebagian besar muirdnya sudah
menjadi guru, pada pagi hari harus
mengajar, sehingga tidak dimungkinkan
dilaksanakan pada waktu normalnya
sekolah MA 1!

Metode yang digunakannya, Abul
Fadhal

muridnya menyalinnya, setelah itu baru

menulis di papan tulis lalu

11 Penelusuan awal kepada Mujamik
penulis naskah yang dijadikan objek pada
penelitian ini.
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dijelaskan. Karena dirasa terlau lamban,
maka pada hari-hari setelahnya tulisan
hasil karangan dititipkan pada salah satu
murid supaya disalin di buku masing-
masing, sehingga ketika Abul Fadhal
masuk kelas hanya tinggal menjelaskan
saja.

Sebagaimana penjelasan dari sang
murid penamaan Kitab ini juga langsung
diberikan oleh Abul Fadhal. Tafsir Ayat
Al-Ahkam min  Al-Qur’an  Al-Karim
(Tafsir Ayat-Ayat Hukum dari Al-Qur’an
al-Karim).
Abul Fadhal

panjelasan ayat-ayat hukum saja, dengan

Penafsiran yang diberikan
menitik beratkan pada

alasan pertimbangan efisien, waktu yang

yang
maksimal. Misal ketika pembelajarannya

singkat bisa memperoleh hasil

memilih salah kitab satu tafsir, seperti
Tafsir Jalalain yang sering ditemui di
Indonesia, dalam waktu yang singkan
tidak mungkin mengkhatamkan kitab
tersebut dan hasilnya pun tidak menyentuh
secara keseluruhan. 12

Dalam salinan kitab Tafsir ayat al-
Ahkam min Al-Qur’an Al-Karim terdapat
76 ayat yang ditafsirkannya, disajikan
dengan menggunakan bahasa Arab, tetapi

di dalam naskah yang dijadikan objek

12 Mujamik. (2017). Wawancara.



penelitian terdapat makna gandul dan
catatan tambahan yang didapat dari
Fadhal

penyalinananya, awalnya Abul Fadhal

penjelasan  Abul Proses
menuliskan di papat tulis lalu para murid
menyalinnya di buku masing-masing.
Karena dirasa terlalu lama, kemudian
Abul Fadhal menyerahkan tulisan yang
telah  dikarangnya supaya disalin,
Fadhal

kembali,

sehingga Abul tidak perlu

menuliskan hanya perlu
menjelaskan saja.

Salinan yang digunakan sebagai ojek
penelitian ini ditulis dalam kertas ukuran
21x16 cm dengan jumlah halaman 73
halaman, dengan cakupan 20 bab fikih,
mulai bab al-Taharah (bersuci) sampai
Qismah al-Mirath (pembagian waris).

3. Karateristik Tafsir ayat al-Ahkam
min Al-Qur’an al-Karim

a. Sistematika Penafsiran

Sebagaimana informasi  awal

dalam  penelitian  sebelumnya
bahwa Tafsir ayat al-Ahkam min
Al-Qur’an

merupakan kumpulan salinan mata

al-Karim ini

pelajaran tafsir yang diajarkan di
Madrasah Diniyyah Senori Tuban
Jawa Timur pada 1970-an.*® Kitab
ini fokus pada penafsiran ayat-ayat
hukum vyang disajikan dengan

13 Mujamik. (2017). Wawancara.
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menggunakan bahasa arab dengan
format seistematisnya pada kitab
kitab fikih, yang dimulai dari
pembahasan

seputar  ubudiyah

kemudian  dilanjutkan  pada
muamalah, dan semuanya
dirangkum dalam 20 bab.

Dari 20 bab tersebut tercatat ada 76
ayat yang ditafsirkan Abul Fadhal
untuk menjelaskan setiap hukum
yang termuat dalam setiap bab.
Namun setelah ditinjau kembali
hanya 66 ayat yang terangkum di
dalamnya (Lihat Tabel.1l). Satu
ayat gugur dari bab salam
dikarenakan adanya peloncatan
penomoran ayat, sedangkan 9
lainnya terdiri dari ayat 62-68.
Penyisiran ini didasarkan pada
bab-bab yang disusun dalam
rangka mensistematiskan
penafsiran yang bertolak pada
susunan bab-bab yang terdapat
pada kitab Fath al-Qarib.
Sedangkan untuk 9 ayat yang lain
dimungkinkan menjelaskan bab-
bab, al-‘4driyah, al-Gasab, as-
Shuf’ah, al-Qirad, al-Musagqah, al-
al-Wadf,

Pengambilan nomor halaman tetap

ljarah, al-Lugazah.

dilakukan oleh penulis meski



terdapat penafsiran yang tidak
terdokumentasikan yakni dengan
membiarkan halamannya kosong
tanpa tulisan, harapan penulis

mungkin dilain waktu penulis bisa

menunjukkan bahwa sebenarnya
penafsiran yang dilakukan Abul
Fadhal tetap lengkap mulai bab al-
Taharah hingga
Mirath.

Qismah al-

melengkapinya. Hal

ini

Tabel.1 Bab-Bab yang Termuat dalam Tafsir ayat al-Ahkam min Al-Qur’an Al-Karim

No Sub Bab Jumiah Nama surat dan no ayat
Ayat
o Al-Bagarah: 222 (2x); al-Taubah: 108; al-Furgan: 48; al-
1 Ar-Tahdrah ! Maidah: 6; al-Nisa’: 42; al-Wagqi’ah: 79
- Al-Bagarah:42; al-Muzammil: 20; al-Bagarah: 238, al-

2 As-Salat 4 Mudathir: 42-43

Augat as-Salawat al- ez L 1A
3 Mafiidat 3 Al-Isra’:78, Hud: 114, al-Rim:17-18
4 Al-Azan 1 Al-Sajdah:23.
5 Salat al-Jumu’ah 3 Al-Jumu’ah: 6,10,11
6 Qasr as-Salah 1 Al-Nisa’: 101
7 Salah al-Khauf 2 Al-Nisa’: 102, 103
8 As-Salah ‘ala al- Al-Taubah: 84

Janazah
9 Istigbal al-Qiblah fi g Al-Bagarah:142, 143, 144, 49, 150

as-Salah

_ Al-Bagarah: 42; al-Muzammil: 20; al-An’am: 141; Ali
. AZ-Zakah 5 Imran: 180; al-Taubah: 60
11 As-Saum 4 Al-Bagarah: 183, 184, 185, 187
12 Al-I'tikaf 2 Al-Bagarah: 187, 125
.. Ali Imran: 96, 97; al-Bagarah: 158, 196, 197, 198, 199,

13 Al-Hajj 9 201, 203.
14 Al-Bay’ 6 Al-Nisa’: 29; al-Bagarah: 188, 275, 277, 279, 280.
15 As-Salm 1 Al-Bagarah: 283
16 Al-Hijr 2 Al-Nis@’: 6, 5
17 As-Sulh 1 Al-Nisa: 128
18 al-Wakalah 1 Al-Nisa’: 35
19 Al-Igrar 1 Al-Nisa’: 136

Qismah al-Mirath
20 wa I'tatuhu al- 7 Al-Nisa’: 8, 11, 12, 176; al-Anfal: 77, 13, 14.

Mustakagah

b. Metode Penafsiran metode ijmali, metode mugaran
Terdapat  beberapan  metode dan metode Maudu i.

penafsiran Al-Qur’an yang umum
digunakan oleh para mufasir.
tanlili,

Diantaranya, = metode

Dalam perkembangannya konsep
tafsir Maudiz 7 dipelopori oleh dua

tokoh, al-Farmawi dan As-Sadr.
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Konsep yang ditawarkan al-
Farmaw1 terbagi atas dua metode.
Pembahasan satu surat dalam Al-
Qur’an secara universal,
memperkenalkan kata,
menjelaskan maksud-maksud
umum dan khusus secara garis
besar dengan cara
menghubungkan ayat satu dengan
yang lain, atau antara satu pokok
masalah dengan pokok masalah
lain. Penafsiran yang menghimpun
dan menyusun ayat-ayat Al-
Qur’an yang memiliki kesamaan
arah dan tema, diletakkan di bawah
satu judul tertentu kemudian diberi
penjelasan  dan  kesimpulan.
Sedangkan konsep yang
ditawarkan al-Sadr terfokus pada
tujuan  diterapkannya  metode
Maudiz 7 yankni untuk melahirkan
konsep Qur’ani. Tahapan konsep
tafsir Maudiz’t yang ditawarkan
Bagir as-Sadr, dimana setiap
penafsiran yang pemaparannya
diikat dalam satu tema tertentu
akan tergolong sebagai tafsir
Maudiz 7.

penyusunann  tafsir

Pada tahap terakhir
Maudii 't
setelah mengumpulkan data yakni
penyusun dan melahirkan konsep
untuk

Qur’ani menciptakan
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penafsiran yang komperhensif.

Tahapan-tahapan  ini  sangat
diterapkan oleh Abul Fadhal
dengan bukti, penyusunan

penafsiran ayat disistematiskan
untuk mempermudah bagi para
pembaca. Dalam bab Taharah
misalnya, dari ayat-ayat yang
dikutib  Abul  Fadhal

tafsirnya,

dalam

Pada pengulasan al-Bagarah/2:
222 ayat pertama yang dikutib
Abul Fadhal memaparkan tentang
posisi Taharah dari kaca mata
Allah (sebagai hal yang dicintai-
Nya),
Pengulasan yang diungkapkan
Abul Fadhal tentang ayat ini al-
Taubah/9: 108 memuat definisi
taharah dari sisi bahasa.

Ayat al-Furgan/25: 48, Abul
Fadhal memaparan kandungannya
tetang alat yang digunakan
bersuci.

Ayat al-Maidah/5: 6 yang dikutib
Abul Fadhal merangkum materi
tantang tata cara bersuci.
Kandungan ayat al-Nisa’/4: 43
yang dikutib Abul Fadhal tentang
fungsi bersuci.

Baru kemudian pada ayat-ayat

terakhir yang dikutip Abul Fadhal



(al-Bagarah/2: 222, al-
Wagqi’ah/56: 77-80) menjelaskan
tentang hal-hal yang dilarang bagi
orang yang tidak suci (hadas).
Pensistematisan ayat-ayat ini akan
melahirkan konsep Qur’ani yang
memudahkan pemahaman bagi

yang membacanya.

¢. Pendekatan Penafsiran

Penafsiran metode maudu 7 tidak
akan terlepas dari penjelasan
ilmu-ilmu  pendukung lainnya,
ilmu bahasa, fikih, teologi, dan
lainnya. Abul Fadhal patuh dan
sangat menerapkan hal tersebut.
Hal ini dirasa penting karena
untuk menyimpulkan iSi
kandungan ayat dalam bentuk
tafsir dibutuhkan perangkat ilmu
pendukung. Berikut perangkat
ilmu pendukung yang digunakan
Abul Fadhal ,

1) llmu bahasa

Seorang  mufasir  dalam
penafsirannya dominan
diwarnai faktor intern yang
melingkupinya, bidang ilmu
yang paling dikuasai
mendapat ~ tempat  yang
dominan. Hal tersebut juga
diterapkan Abul Fadhal dalam
penafsirannya, sebanyak 24
dari 66 ayat ketika
menafsirkan ~ Abul Fadhal
menampilkan  sisi  bahasa
dengan panjang lebar. Abul
Fadhal sangat kompeten
dalam varian bahasa ini, hal
ini dapat dilihat dari 22
karangan, 9  diantaranya
mengupas ilmu bahasa dalam
berbagai variannya. (Lihat
Tabel.2)

Tabel.2 Pendekatan Penafsiran Bidang llmu Bahasa

No SubBab Avyat Varian Bahasa
Al-Bagarah : 222 Ilmu lugah (penjabaran istilah)
Al-Taubah : 108 Saraf I'lal
Al-Furgan : 48 Saraf

1 Ar-Taharah =

T Al-Maidah 6 Sarczf, 1lmu lugah, dan
Balagah

Al-Nisa’: 42 Nahwu
Al-Bagarah : 222 Saraf
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No Sub Bab Avyat Varian Bahasa
Al-Wagqi’ah : 79-80 Nahwu dan limu lugah
2 As-Salah Al-Mudathir : 42-43 Ilmu Lugah, Nahwu
3 Augqat al-Salawat al-Mafradat AI_-Isré’: 8 Nahwu =
i i Hud: 114 1lmu lugah
4 Salat al-Jumu’ah Al-Jumu’ah: 9-11 Nahwu
5 Qasr al-Salah Al-Nisa’ : 101 Ilmu lugah
6 Al-Salah ‘ala al-Janazah Al-Taubah: 84 Ilmu lugah
7 Istigbal al-Qiblah fi al-Salah Al-Bagarah: 142 Ilmu Lughah
_ Al-An’am: 141 Nahwu
8 Az-Zakah Al-Taubah: 60 Timu Lughdh
Al-Bagarah : 183 Nahwu dan lmu Lughah
9 As-Saum Al-Bagarah : 184 Nahwu, Saraf
Al-Bagarah: 185 Nahwu
10  Al-I'tikaf Al-Bagarah: 187 Ilmu Lughah
Ali Imran : 96 Illmu Lughah
. Ali Imran: 97 Nahwu dan llmu Lughah
11 Al-Hajj Al-Bagarah: 158 Timu Lugah
Al-Bagarah : 196 Ilmu Lugah
12 Al-Bay’ Al-Nisa’ : 29 Nahwu
Al-Bagarah: 275 Ilmu Lughah
13 As-Salm Al-Bagarah: 283 Ilmu Lughah
14  Al-Hijr Al-Nisa’ : 6 Nahwu dan Ilmu Lughdah
15  As-Sulh Al-Nisa’ : 128 Nahwu dan Ilmu Lughdah
16~ Qismahal-Mira$wa iaihual- o\ Nia 712,12 Timu Lugah

Mustakagah

2) llmu usal al-figh

Dalam penarikan kandungan
hukum dari suatu ayat sangat
diperlukan peran usil al-figh
di dalamnya. Suatu ayat tidak
akan secara langsung
menjelaskan hukum perintah,
larangan atau yang lainnya.
lImu usal al-figh lah yang
mengenalkan bagaimana cara

menyimpulkan  kandungan

hukum dari dalil-dalil syarak
terutama Al-Qur’an. Selain
ilmu bahasa, dalam
menafsirkan serta
menyimpulkan
hukum Abul Fadhal terkadang

menimbang-nimbang dengan

kandungan

kaidah ushul yang telah
dicetuskan. Penukulan kaidah
usil/ al-figh dikutip sebanyak
4 kali. (Lihat Tabel.3)

Tabel.3 Pendekatan Penafsiran Bidang Usi/ al-Figh
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No  Kaidah Usul al-figh Sub Bab Nama Surat & No ayat No ayat (pengutipan)
1 sl Y Je) Al-Taharah Al-Maidah : 6 4

2 el e g JoY Al-Taharah Al-Nisa’: 42 5

3 oaled oty ¢ 2l e gilly Al-Taharah Al-Nisa’: 42 5

4 O e bl ey Salah al- Al-Tumu’ah: 9,10,11 16,17, 18

Jumu’'ah
2 N Ll g8 S
s T Al-Sulh Al-Nisa’: 128 59
3) Asbab al-Nuzil dominan tanpa

Asbab al-Nuzil suatu kejadian
atau peristiwa yang menjadi
sebab turunnya satu ayat atau
beberapa ayat yang bercerita
tentang peristiwa tersebut atau
sebagai penjelasan terhadap
hukum dari peristiwa yang

terjadi saat itu.* Dari asbab

menyertakannya. Data asbab
al-nuzizl yang dikutib Abul
Fadhal dalam Tafsir ayat al-
Ahkam min Al-Qur’an al-
Karim. (Lihat Tabel.4)

Tabel.4 Pendekatan Penafsiran Bidang

al-nuzal  nantinya  apakah Asbab al-Nuziil
kandungan  hukum dalam
. N  Sub Nama No Ayat Sumbe
kandungan ayat masih berlaku o  Bab surat &  (pengutipa
. No ayat n)
atau tidak, atau apakan yang Al- Al- Al-
. . . 1 Tahar Nisa”: 5 Kasha
akan diambil hukum dari ; - s
ah 42 f
keumuman  lafadz  atau Salah Al
5 al- Jumu’a 16.17 18 -
kekhususan sebab. Dalam Jumu’  h:9, T
_ _ ah 10, 11
penafsiranya setidaknya ada 6 Al-
_ Salah i,
kali Abul Fadhal menyertakan wa A Lubab
_ _ 3 al- Taubah 23 al-
dikursus asbab al-nuzial di Janiza 84 Nugiil
anaza
dalamnya. Pengutipan asbab h Al
- . Al- }
al-nuzil terkadang disertakan 4 qum Badara 37 -
' h:187
pula sumber pengutipannya AL Al-
. . . 5 . Bagara 42 -
dari sumber asli, namun lebih Hajj h: 358

14 Al-Zurgani. (t.t.). Manahil Al-‘Irfan fr
Ulam Al-Qur’an. ttp. Matba’ 1sa al-Babr al-
Halbi. him. 106.
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N  Sub Nama NoAya_t Sumbe
surat &  (pengutipa
0 Bab
No ayat  n)
Al- Al- Al-
6 Bay’ Bagara 54 Baida
@ h: 280 wi

Adapun redaksi yang digunakan Abul
Fadhal
asbab al-Nuziil

dalam menyampaikan riwayat

5 Ol slgy Lo AV 0ds S5 ey
Lo 35 L JU 6l we Bl Loy s
o A sy )b 4 el T o
A aaad adany OF dlid Ly alde
Pl ade a OF dlu & ollasls oLl o
st d b DU o es ol alde Lo
Ely S W3 ale g;@“i A Jamy b JGg
B gps G JB sl e Las of
PR O) b s N gl b ianal JU
) JU paedl o otyilag 50 cnar o4
S b Yy G5l ke et il
:sfsoﬁ;durzwjujuuwa
o Gl e S5 5500 agids LA
s Jsill U a1 panky g Ty
2 e Bl e £ A s b

P ade 3l g 58 pate

Sebagaimana penukilan di atas Abul

Fadhal menukil riwayat asbab al-Nuzil

yang diriwayatkan Imam Bukhari dan

> Abu Af-Fadl. (t.t.). him. 10.
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Imam Muslim, penukilan ini tanpa
disertakan sanad yang lengkap. Hal ini
dilakukan Abul Fadhal

dasarnya Abul Fadhal tidak merujuk pada

karena pada

sumber asli riwayat yakni karangan Imam
Bukhari (Sahih al-Bukhari) dan karangan
Imam Muslim (Sahih Muslim), melainkan
Abul Fadhal menukilnya dari karangan al-
Suyitt Lubab al-Nugil dimana dalam
menyampaikan riwayat ini al-Suyutt juga
tidak menampilkan sanadnya dengan
lengkap.
4)Fikih

Tujuan utama adanya
penafsiran ayat-ayat hukum
jalah  untuk  menyingkap
yang
terhimpun rapi di dalamnya.
Hal

berpengaruh

kandungan  hukum

ini akan  sangat

pada  hasil

penafsirannya, keilmuan fikih

yang dikenal dengan
banyaknya mazhab  juga
berpengaruh  pada  hasil
penafsirannya, apakah
seorang mufasir lebih
menampilkan  ajaran  dari

mazhab yang dianutnya, atau
juga akan menampilkan ajaran
dari mazhab yang lain. Abul
Fadhal

sebagai  penganut



mazhab syafi’iyyah
sebagaimana mayoritas
penduduk Indonesia tidak
hanya menampilkan pendapat
dari kalangan Shafi’iiyah, ia
juga mengemukakan pendapat
mazhab lain ketika terdapat
perbedaan. Meski demikian
persentase penafsiran hukum
versi Syafi’iyyah tentu lebih
dominan, hanya pada situasi
tertentu Abul Fadhal
menampilkan pendapat
mazhab lain dan itu juga tidak
akan menghilangkan doktrin
fikihnya sebagai fikih syafi’i.
Terdapat 8 topik dimana Abul
Fadhal menampilkan
pendapat tidak hanya dari sisi
Syafi’iyyah. (Lihat Tabel.5)

Tabel.5 Pendekatan Penafsiran Bidang

Fikih
Nama
N Bab U Mazhab  IKntilaf
0 dan no
ayat
Larangan
Al- Hanafi melewati
Nisa’:  dan masjid
42 Syafi’i bagi orang
junub
At- Hanafi,
1 Tahar Abu
ah Al- Yusuf Berpalin
Bagar dan q paling
. ari orang
ah: Muham haid
222 mad bin
Hasan,
Syafi’i
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Nama
N Bab U Maghab  Ikntilaf
0 dan no
ayat
ﬁlisa’: 3Zsﬁ ' Kewajiban
Qasr 101  Hanafi 425" salat
2 al- Jarak
Salah tempuh
dalam
gasr salat
Istigh
alal-  Al- Svafi’i Menghada
Qibla  Bagar yal p kiblat
3 ) dan
hft ah: Hanafi secara
al- 150 arahnya
Salah
Al- Hanafi %1
4 Hajj Bagar dan sebagai
ah: Maliki rukun atau
158 wajib haji
Saksi
seorang
laki-laki
diganti
Al- Hanafi dengan 2
Bagar orang
Salm ) dan
5 ah: Svafi’i perempua
283 yatt n khusus
pada harta
atau jga
untuk
yang lain.
Batasan
umur anak
yatim
Al- Hanafi dapat
6 Hijr Nisa’: dan dibercaya
6 Syafi’i untuk
mentasaru
fkan
hartanya

4. Sumber Penafsiran

Muara sumber penfsiran tentu Al-
Qur’an itu sendiri, namun penjelasannya
dibutuhkan pengetahuan-pengetahuan
lain, hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam aqwal al-Sahabat juga memiliki
peran penting di dalamnya. Abul Fadhal
sangat menerapkannya, terbukti dari



penukilannya pada ayat Al-Qur’an yang
lain serta hadis untuk memberikan dan
menguraikan materi yang terkandung
dalam ayat yang ditafsirkan. Abul Fadhal
mengutip 3 ayat Al-Qur’an menguraikan
ayat yang sedang ditafsirkan (Lihat

Tabel.6)

Tabel.6 Pengutipan Ayat Al-Qur’an

Sedangkan untuk riwayat, terdapat 14

yang
penafsirannya (Lihat Tabel.7). Terdapat

riwayat disertakan  dalam
bebrapa riwayat yang tidak ditemukan
kitab-kitab  hadis

ditemukan dalam kitab tafsir atau yang

dalam melainkan

lain. Disinyalir ketika menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an Abul Fadhal merujuk
langsung pada kitab tafsir dan ketika

Ayat Nama Nama surat ditemukan riwayat Abul Fadhal juga tidak
No (yang surat dan dan no ayat ) )
dikutib) noayat  (penafsiran) mengkroscek ulang riwayatnya dari
pid 6 Al-Nisa’:
< ... 43 al- Taharah (al- sumber asalnya.
1 o 13050 ! _
) Maidah: Furqan: 48
. 6
. Al-Isra’:  Taharah (al-
Ul Vg a5 Y :
2 U 32 Nisa’: 43)
o285 Yy AI_ Taharah (al-
3 An’am: .,
ielsdl 151 Nisa’: 43)
Tabel.7 Pengutipan Riwayat
No Riwayat Rujukan asal  Pengarang Nama surat dan no ayat
Muhammad bin
. Sahth al- Isma’1l Abu .
oLdb JleY) . ) -Ma .
! A Bukhart Abdillahal-  AlMaidah: 6
Bukhari
Uty baab mio aie Al o2y ge o o)) e O
ey sels 1 o ) Jgey Dol L8 e .
; ] R Abii al-Qasim
iy sy WL 2y Ui e o s Al-Kasyafanypop o in
2 Lol 18 s o oot 1506 okl 3La) Haqa_lq . ‘Umar bin Al-Nisa’: 43
Gawamid al-
3 OpptaY 156 e el L Ople adly Osd T] Ahmad az- i
Ogmmay Yo Lagy 5 cLiall lohoo 156 lshial) 3l Zamakhsyari
Lo Ji ¢ 005k b bleey Sl pgie a3 35l
gy LglsTa, 4 a4 ool 1) 15l Rl ol 01 (s,
G @ LSl dy g e Ll Lo Lagyliy
: i) &Y eds e L 5 ; i al-Qasi
0 o gy (S
b oLl e o Ji agn e Lo 56 La allay =
3 S St o B Hagaiq “Umar bin Al-Bagarah: 222
SWL o U3 OB 2k oLl s sl & s, Gawamid al-
Tansil Ahmad az-
Jleb Lttt s s bl 01y ol ol e clls 1AM Zamakhsyari

oL dy mmals sl O T L) p3ldly dLall ade

erleW) JeiS sl f el 5
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No Riwayat Rujukan asal  Pengarang Nama surat dan no ayat
o e O Lgae B o) asdle Gl e Sy Malik bin Anis
4 ) : - bin Malik bin
IO PP P PN P A BV PR VA OV - ’ T i - :
4 s S 2y 6l ) ﬂ 2 o Ul . al-Muwata -Amir al-Asbihi Al-Bagarah: 222
sl Ol S £ ek e Loyl al-Madini
wle ) Lo I Jlo Sy O bl (e (55 Loy i Abi Dawud
5 lede 58 J6 il ay Sl or L 2 e ol g‘;”vz’l’ dAb ! Sulaimanas-  Al-Bagarah: 222
Laylj) SlJlStaIﬁ
Abiti Abdillah
Ahmad bin
Musnad al- Hanbal bin
‘ Imam Ahmad  Hilal bin Asad
; G et DI o @B oy ade A (Lo d$ pin Hanbal,  as-Shaibani, Al-Isa™: 78
By Jes & al-Sunanal-  Abi Bakr al- ’
Kubra, Sunan  Baihaqi, dan
Abt Dawud. Abu Dawud
Sulaiman as-
Sijistan.
Abi al-Hasan
Asbab al- bin ‘Ali bin
o . s ) ' Nuzil al- Ahmad bin
St el s O by e A e Slan b an, al- Muhammad bin
8 s W gl G s el o e wde Sunan al- ‘Alf al-Wahidi  Al-Jumu’ah: 9-11
., Kubra, dan al-Naisaburi,
al-Sunan al- Al-Nasa’i, dan
Kubra Abt Bakr al-
Baihaq.
QTJ\&\“gguJumwmg@f&J\f
of il s ade 1 Lo & Jpuy ) b0 4l ol
wwamtﬂ;auﬂ;heﬁ@y&w@
b JBy ags ds b Ot o e plib ale Lo plit
e e of el A6 W6y e el 1 —_ =1 21TV Al
9 oy E S Lubabal - JalalalDinal- ) g pan: g
S Yol Wb Jaeal JU A1 s W J6 ekl Nugil Suyiitt
JUE Gl Janagilos 80 pnw b ik O] b
e T e L Yy 80 5B e L il )
23 399 \,..@,:LG Sl ﬂj} opd é& (JJ Y} LA_IT <l
2nfy oy iy es Suds e
Al Ll 28 1 Ly ey ade 1 Lo 015 Jalal al-Din al-
, . v . . Tafsir al- Mabhallt dan
G o A 4l el W el e Jlizal : - .
10 ’ b 25l 5 o Jalalain Jalal al-Din al- Al-Bagarah: 143
I3 F e e Suyati
eae Al o s pl s e B abe ol
ST -y Tbn Majah Abu
e VA 8155 o3 Y dl e L JB o il e Abdillah
11 Lke 3 ¢ aiie 0 Gl s 631 Lol 2l g & ]S"/l;;zr;l lbn Muhammad bin  Al-Bagarah: 180
ety L S e s o o ) ey J Yazid.al-
215 alab s i 20 L Oy ol Qazwint
130 19317 Ogaledl 01 59y LaST 2N 0ds Jo55 arrs
sl shas O ) plodly 2y JSYI b 1o Anwar al-
) e s - ..« Tlanzilwa S .
12 cleadlow J5bwe @l (o2 pee O JE 1005, 5 350 Asrar al- Al-Baidawi Al-Bagarah: 187
Jlmy plis &l jdasly g ade Al Lo 1 g o Ta 'wil

e slaall da lsmio g Isbzels
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No Riwayat Rujukan asal  Pengarang Nama surat dan no ayat
Vs Syt cpod) o) O Lgie il 2y olee o JU Muhammad bin
, e Sahih al- Ismail Abii
= O lesg5s A S5l 0g85me £ Odeing Oe3g3m T - :
13 25 OB 1y3g5s i S5 OslSgae o2 Olshiy Osas5% Bukhdri Abdillah al- Al-Bagarah: 197
@l olys il Sl Bukhari al-Ja’fi
Al-Kashaf
‘an Hagqadiq
Gawamid al-
Tanzil,
Anwar al-
Tanzil wa Al-
U JBy dedh 5L 0 Legze Al o2y e ol oo 1
14 ’ TS rar al- Zamakhsyarl, A pacarah: 282
A WIS e T Al-Baidawi,
Madarik al- dan Al-Nasafi.
Tanzil wa
Hagqdiq al-
Ta'wil
Muhammad bin
L
| Ll ol o Y1 padldl G il el s ibban bi :
5 0T AT Hibban bity in Al-Nisa’: 128
21 ooy s ) oly, Y o3~ Tartib Ibn Mu’ad bin
Bilban Ma’bad al-
Yatimi
5. Sumber Rujukan Indonesia, sebagaimana yang

Selain menyertakan ayat Al-Qur’an
dan hadis untuk menyumbang data pada
ilmu  Al-

penafsirannya cedekiawan

Qur’an juga mengonsumsi terhadap
literatur bidang tafsir atau yang lain
menjadi hal wajib bagi seorang mufasir,
sebab hal tersebutlah yang menjadi bahan
data untuk mewujudkan penafsiran pada
suatu  ayat, untuk  mengeluarkan
ijtihadnya, mengomentari ijtihad tokoh
sebelumnya, atau hanya menampilkannya
kembali. Sebab seorang mufasir tidak
akan mampu jika hanya mengandalkan
imajinasi pemikirannya saja.

Fenomena demikian akan sering
mufasir-mufasir  di

dijumpai  pada
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diungkapkan Mamat S. Burhanuddin yang
dikutip Moh Arifin
Al-Qur’an

memiliki karakteristik yang melingkupi

bahwa sejarah
penafsiran di  Indonesia
proses penafsiran itu sendiri. Sampai abad
ke-20 suasana intelektual mufasir masih
didominasi oleh beberapa faktor yang
sedikit banyak akan mempengaruhi hasil
dari penafsirannya. Faktor tersebut
diantaranya:

a. Doktrin taklid masih mendominasi

dunia intelektual umat Islam

b. Masih kuatnya keyakinan bahwa

Al-Qur’an ke

selain bahasa Arab diharamkan

menerjemahkan



c. Ketergantungan karya-karya Literatur yang ikut menyumbang

ulama Indonesia terhadap sumber- data dalam penafsiran Abul Fadhal terdiri

sumber berbahasa Arab dari  berbagai  bidang  keilmuan,

d. Masih tingginya penghargaan para diantaranya llmu bahasa, fikih, usial al-
tokoh

tasawuf (Arifin 2015: 65)*°

ulama terhadap ilmu figh, pengetahuan sejarah, asbab al-nuziil,

qird’ah, nasikh mansitkh, Makki Madan.

(Lihat Tabel.8)

Tabel.8 Pengutipan yang Bersumber dari Karangan Ulama

Bidang Jumlah
No  Keilmu I;gma Nama Pengarang Pengutip Nama Surat dan No
itab Ayat
an an
Al-Nisa’: 42 (2x), 29,
136, 12; al-Bagarah:
Tafsir Al- Nasir aI-DIp Abu Sa’id 222,42, 238 (2x),
1 Baidawi Abdullah bin Umar al- 18 143, 184, 185, 275;
: Baidawi al-Sajdah: 23; al-
Jumu’ah: 9,10,11; al-
Taubah: 60.
2 ayah al Eakhr al-Din al-Razt 1 Al-Wagi'ah: 79-80
Tanwir al- Majd al-Din Abu Tahir Al-Bagarah: 42 (2x);
3 Miabds Muhammad bin Ya’qab al- 5 al-Muzammil: 20
Tafsir 1 Fairtizabadi (2x); al-Bagarah: 197
Al-Nisa’:42; Al-
_ - Bagarah: 222; al-
4 Al-Kashaf  Al-Zamakhsyari 4 Muzammil: 20: al-
Bagarah: 275
Tafsir al- - Al-Bagarah:222;
5 Ja{;ilain Al-Suyuti 3 Huad: 114,
6 Tafsiral- 312 a1-Din al-Mahalt 1 Al-Muzammil: 20
Jalalain
Hashiyah
7 tafsir al- - 1 Al-Nisa’: 29
Baidawi
Hashiyah
8 al-Jumal i 2 Al-Bagarah:50; al-
‘ala Sharh Nisa’: 35
al-Manhaj
L Hashiyah
o  Fikih i Shark 1 Al-Nisa’: 128
al-Nihayah
Hashiyah o
10 ‘alg Sharp ~ Mubammad Raml7 Shihab Al-Bagarah: 275 (2x)
=, al-Ramal1
al-Manhaj

16 Moch. Arifin. (2015). Penafsiran al-
Jampes;

Qur'an

KH.

lhsan

Studi
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Intertekstualitas Dalam Kitab Siraj Al-Talibin.
Dalam Al-Itqon, 1(2). him. 65.



Bidang

Jumlah

. Nama . Nama Surat dan No
No  Keilmu Kitab Nama Pengarang Pengutip Ayat
an an
11 Asbab Lubdbal- g g 1 Al-Taubah: 84
al- Nugil
12 Nuzil - Al-Baidawi 1 Al-Bagarah: 280
‘Uqud al-
IImu _
Ma ani Juman fi
12 da‘; D mi al- Jalal al-Din al-Suyiiti 1 Al-Nisa’:148
Bava M’ani wa
ayan al-Bayan
Adapun  redaksi yang  biasa Dengan menyandingkan dua redaksi
diungkapkan ~ Abul  Fadhal dalam terseburt, gaya penafsiran dan pemilahan

memperjelas bahwa penafsirannya dinukil
dari sumber-sumber terdahulu, dengan
selalu menyertakan sumber yang dikutip.
Dalam penyajiannya pengutipan
yang

berbeda-beda, ada yang disajikan menjadi

disampaikan  dengan  redaksi

kutipan langsung, ada pula yang telah
dimodifikasi. Hal ini dapat dilihat dalam
salah satu praktek penafsirannya sebagai
berikut:
a. Pengutipan langsung
4 g L 315 el sl 55 15y 43
o (sl sl JBy L Sigal 0 3153
Do WS e 0L (2S5 Crelld)
17 5539,
Adapun redaksi dalam sumber asli,
Creledd o gu S 15375 55Eal 144,50
193155 Vg 3o S Lt 0B (8185,

17 Abu Af-Fadl. (t.t.). him. 14.

8 Nasr Al-Din al-Baidawr. (t.t.). Anwar
al-Tanzil wa asral Al-Ta 'wil. Beirut. Dar
Ihya’ al-Turath al-°Arabi. hlm. 77.
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redaksi yang digunakan Abul Fadhal sama
persis dengan redaksi yang terdapat dalam
sumber aslinya.

b. Modifikasi redaksi

Bally ae a8 sl J) e Wy o3,
Botaally alh a3lo s

Redaksi dalam kitab asli
(o} b of ) & { )
20;\::.53\3 o JMJ\

Dari penjajaran dua redaksi tersebur,

terlihat  modifikasi  redaksi  yang
disampaikan ~ Abul  Fadhal  dalam
penafsirannya, meski demikian isi

kandungan antar keduanya tidak jauh
berbeda.

Mayoritas dari
Fadhal

kembali penafsiran yang dahulu, dalam

penafsirann  Abul

memang hanya menampilkan

9 Abul Fadhal. Naskah. him. 18

20 Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-
Din al-Suyufi. (t.t.). Tafsir Al-Jalalain. Kairo:
Dar al-Hadith. hlm. 301.



penyampaiannya Abul Fadhal ada yang
meggunakan redaksi yang sama persis
dengan redaksi sumber asli atau sudah
melalui modifikas, namun ada beberapa
situasi Abul Fadhal juga menampilkan
pendapatnya sendiri. Adapun untuk
memilah bagian yang bersumber dari
pengutipan dan bagian yang berasal dari
ijtihadnya Abul Fadhal

mengidentifikasi

sendiri, ialah

dengan redaksi
penyampaiannya. Ketika penyampaiann

penafsiran yang berasal dari ijtihadnya

sendiri biasanya Abul Fadhal
menggunakan redaksi v <k sebelum
mengutarakan pendapatnya, dan
selebihnya ~ mayoritas  hasil  dari

pengutipan. Seperti dalam penafsiran,
K4 Cray ) B G gag iUl 3
o JSOL s jniy e G953
Al 4l s Lo IS Tae 0Ll JLas
als s e ) M\ O pr D Aol
S Loyl S o by ) (e
2ol Giall gay ad
Metode Penyajian Penafsiran
a. Penafsiran yang Singkat

untuk metode
Fadhal

Adapun
diterapkan Abul

yang
ialah

21 Abul Fadhal. Naskah. him. 12.

22 Muhammad Amin suma. (2013).
Ulumul Qur’an. Jakarta: PT Raja
GrafindoPersada. him. 381.
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metode Jjmali, yakni metode
panfsiran Al-Qur’an yang
dilakukan dengan cara

mengemukakan isi kandungan Al-
Qur’an melalui pembahasan yang
bersifat umum (global), tanpa
uraian apalagi pembahasan yang
panjang dan luas.??> Hal ini
tergambar dalam penafsirannya
yang selalu to the point, seperti
penafsiran ayat tentang i tikaf'yang

diambil dari surat al-Bagarah: 187
2 g BV O e dls Y1 ods
L L S e
AN A U a1 el (3 Lo saasg
¢ Moy el ad SVl
iosa i dull)l [ Bg sl
Pdel By ogaz by sy

Abul Fadhal dalam menafsirkan ayat

tanpa basa-basi langsung memfokuskan

maksud kandungan hukum di dalamnya,

hal ini terlihat jelas katika Abul Fadhal

menggunakan redaksi #> 1Y .is dalam

penafsirannya.

Penggunaan metode ini sebagai

pertimbangan sasaran dari penafsiran

yang dilakukan, dimana sasaran yang

23 Abul Fadhal. Naskah. him. 44.



dituju pada waktu itu ialah murid
Madrasah  Aliyah  setingkat SLTA
menjadikan para murid mudah untuk
memahami penafsirannya.

Penafsiran yang disajikan dengan
metode ijmali akan lebih praktis dan
mudah untuk dipahami, tidak berbelit-
belit, menjadikan pemahaman Al-Qur’an
cepat diresap oleh pembacanya, terlebih
untuk para pemula yang baru berkenalan
dengan keilmuan tafsir. Di dalamnya
terbebas dari kisah-kisah israiliyyat,
perdebatan ikhtilaf karena singkatnya
penafsiran yang diberikan hanya maksud
dan kandungan ayat, sehingga tafsir ijmalr
relatif lebih murni. Dengan demikian
pemahaman kosa kata dan makna
kandungan ayat lebih mudah tertangkap
dari pada penafsiran yang menerapkan

metode tahlili.

b. Pengulangan Penafsiran

Dalam ayat ayat Al-Qur’an tidak
jarang ditemui redaksi-redaksi
yang mirip bahkan adapula yang
sama, dan semua itu memiliki
maksud dan tyjuan yang berbeda-
beda. Ketika Abul Fadhal
dihadapkan dalam hal demikian,
Abul Fadhal menafsirkan ayat
yang redaksi mirip yang dikutib
pertama kali, sehingga untuk ayat-
ayat selanjutnya tidak perlu
mengulangnya lagi, ia hanya
memberi isyarakt bahwa
penafsirannya sudah ditampulkan
pada ayat sebelumnnya. Dalam
karangan Tafsir ayat al-Ahkam
min  Al-Qur’an  al-Karim hal
demikian ditemui sebanyak 3 kali.
(Lihat Tabel: 9)

Tabel: 9 Pengulangan Penafsiran

Nama Surat

NO Sub Bab Redaksi ayat Redaksi Isyarat
dan No ayat
Lfas o i B ol o 80
pid 28 sl iy 5 il e K
1 Al-Taharah Al-Nisa’: 42 Kastty 15506 D 1las 1,2855 50 B &) 3 alte o
oSfy
- . P . b 3 V) o el
2 Al-Bagarah : ST a8 1855 AN 14T L 12 :
43 Slal
Al-Zakah %5 80 o2 55 560 143Ts 39l 1,256
Al- . 53 Wl 152315 sS5H1 15375 sSlall 153315 8 L) ond 31 odng
3 Muzammil: les

20

)l b




C. Tafsir ayat ahkam min Al-Qur’an al-
Kartim menjawab tuntutan hukum
kotemporer

Sebagai tafsir yang lahir di era
Kotemporer Tafsir ayat ahkam min Al-
al-Karim

Qur’an menyajikan

penafsirnnya dengan data-data
kotemporer, sesuai tuntutan konteks saat
ini. Salah satu potretnya, ketika Abul
Fadhal menafsirkan QS. al-Nisa’: 110
tantang salat gasr.

Abul Fadhal menjelaskan terkait jarak
tempuh diperbolehkannya (masafah) qasr
al-salah dari kacamata madhahib al-
arba’ah. Kaidah dan istilah dan polemik
madhdahib
selanjutnya dikontekstualisasikan dengan
Madhahib

arba’ah yang akrab mengatributkan

al-arba’ah  pada  tahap

tuntutan  masyarakat. al-

istilah farsakh, mil, agdam, kharwah
dhira’ dan lainnya, oleh Abul Fadhal
dirubah dengan unturan sentimeter, meter,
kilometer dan lainnya.
SV ) g AL Sl BV s il
OL addl) Loy Lol &M askadly L3glas
G Ot 9 Aiw By e 20w Ogjdey
P Ogry)) g Bloze o O LG L1z
Penghitungan yang dilakukan Abul
Fadhal

melaikan sudah diuji sebelumnya. Dengan

tidak sekedar asumsi belaka,

24 Abul Fadhal. Naskah. him. 23.
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adanya penafsiran ini akan memudahkan

pengonsumsi  untuk mencerna  dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan.

(Abul Fadhal Naskah: 23)

C. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian di atas dapat
disimpulkan bahwa tafsir Tafsir Ayat al-
Ahkam min Al-Qur’an al-Karim ini
mengusung bentuk penyajian maudu 7
dengan bukti penafsirannya di petakan
dalam bab-bab tertentu dan sistematika
babnya bertolak pada sistematika bab-bab
dalam kitab fikih. Dalam penafsirannya
Abul Fadhal juga mengikut sertakan data
dari bidang ilmu lainnya seprti ilmu
bahasa, asbab al- Nuzil, usul al-Figh dan
lainnya.

Literatur yang menyumbang data
dalam penafsiran ini terdiri dari 6 kitab
tafsir (Tafsir Al-Baidawr karya Nasir al-
Din Abu Sa’id Abdullah bin Umar al-
Baidawi dikutip sebanyak 18 kali, Mafatih
al-Gaib karya Fakhr
dikutip 1 Kali, Tanwir al-Migbas Karya
Majd al-Din Abu Tahir Muhammad bin
Ya’qub al-Fairtizabadi dikutip 5 kali, Al-
Kashaf karya Az-Zamakhshar dikutip 4

al-Din al-Razi

kali, dan Tafsir al-Jalalain karya Jalal al-
Din al-Mahali dan Jalal al-Din Al-Suyutt
dikutip 4 kali, Hashiyah Tafsir al-Baidawr



yang dikutip 1 Kkali), 3 kitab fikih
(Hashiyah al-Jumal ‘ala Sharh al-Manhaj
dikutip sebanyak 2 kali, Hashiyah ‘ala
Shark al-Nihayah dikutip 1 kali, dan
Hashiyah ‘ala Sharh al-Manhaj karya
Muhammad Ramli Shihab
dikutip 2 kali), 2 kitab Asbab al-Nuzil
(Lubab an-Nugul karya Al-Suyuti, da satu

al-Ramali

karya dari Al-Baidawi namun belum
diketahui nama Kkitabnya yang masing
masing dikutip sebanyak 1 kali). Tawaran
Abul  Fadhal

tafsir untuk

penafsiran  kontekstual

memudahkan menikmat

mengonsumsi data-data dalam tafirnya.
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